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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Ada hubungan antara karakteristik sumur gali yang terbuka dengan 

keberadaan larva Aedes sp. di Kampung Kanoman Tegal Pasar, Desa 

Banguntapan, Kabupaten Bantul Yogyakarta sebagai tempat perindukan 

nyamuk Aedes sp.. 

2. Ada hubungan antara letak sumur gali yang terbuka terhadap keberadaan 

larva Aedes sp. di Kampung Kanoman Tegal Pasar, Desa Banguntapan, 

Kabupaten Bantul Yogyakarta. 

a. Di dalam rumah dengan 24 (46,2%)  sumur positive larva dan 8 

(15,4%) sumur negative larva. 

b. Di luar rumah dengan 6 (11,5%)  sumur positive larva dan 14 (26,9%) 

sumur negative larva. 

3. Ada hubungan vegetasi di dalam sumur gali yang terbuka terhadap 

keberadaan larva Aedes sp. di Kampung Kanoman Tegal Pasar, Desa 

Banguntapan, Kabupaten Bantul Yogyakarta. 

a. Ada vegetasi dengan 9 (17,3%) sumur positive larva dan 16 (30,8%) 

sumur negative larva Aedes sp. 

b. Tidak ada vegetasi dengan 21 (40,4%) sumur positive larva dan 6 

(11,5%) sumur negative larva Aedes sp 
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B. SARAN 

1. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul 

a. Pelaksanaan jumantik yang berada di dasawisma tingkat kampung 

atau pedukuhan, untuk sumur juga perlu diperhatikan layaknya 

genangan air lainnya, seperti kolam, pot, kamar mandi dan lain-lain. 

b. Pencegahan berkembangnya larva Aedes sp. sebaiknya dengan 

Program ikanisasi, di banding dengan menggunakan abate, karena 

melihat penggunaan sumur yang digunakan sebagai keperluan 

sehari-hari. 

2. Bagi Masyarakat Kampung Kanoman Tegal Pasar, Desa Banguntapan, 

Kabupaten Bantul Yogyakarta. 

a. Penutupan sumur gali yang masih terbuka, bila sumur gali sudah 

menggunakan pompa air dan sumur tidak digunakan secara manual. 

b. Pengendalian keberadaan larva tidak hanya dilakukan oleh kader, 

masyarakat sendiri bisa mengontrol keberadaan sumur dengan aktiv 

membersihkan barang bekas di sekitar sumur, sehingga nyamuk 

tidak bertempat tinggal disekitar sumur yang kemudian masuk ke 

dalam sumur gali yang terbuka. 

3. Bagi peneliti lain 

a. Melanjutkan penelitian ini dengan menambah variabel yang diteliti. 

b. Melakukan penelitian hubungan antara Mesocyclop (predator larva 

nyamuk) dan larva nyamuk. 

c. Mengidentifikasi larva Aedes sp. sudah mengandung virus atau 

belum. 
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